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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air gambut adalah air permukaan dengan warna merah kecoklatan yang terdapat di 

daerah dataran rendah atau daerah berawa seperti lahan gambut. Luas lahan 

gambut di Indonesia menempati posisi keempat dengan lahan gambut terluas yang 

ada di dunia, dan sebaran lahan gambut terbesar di Indonesia yaitu berada di pulau 

Kalimantan dan Sumatera1. Pada dasarnya air gambut berpotensi dijadikan sebagai 

sumber air baku untuk air bersih namun, harus dilakukan filtrasi maupun penjernihan 

terhadap air gambut terlebih dahulu karena, air gambut memiliki intensitas warna 

merah kecoklatan, pH air yang tinggi, serta memiliki kandungan zat organik yang 

tinggi2.    

 Kandungan zat atau senyawa organik seperti asam humat, asam fulvat, dan 

humin yang tinggi pada air gambut tidak memenuhi persyaratan sebagai air bersih, 

bahkan kandungan senyawa organik ini dapat menyebabkan masalah lingkungan 

dan juga dapat menimbulkan masalah kesehatan yang serius3. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka sangat penting untuk menghilangkan kandungan 

senyawa organik yang ada pada air gambut. Adapaun metode yang dipilih untuk 

menghilangkan kandungan senyawa organik dalam air gambut adalah metode 

adsorpsi. Hal ini karena, metode adsorpsi adalah metode yang sederhana, ekonomis 

dan dapat memberikan hasil penyerapan yang maksimal. Adapun adsorben yang 

sering digunakan adalah Hidroksiapatit (HAp) yang merupakan salah satu bentuk 

senyawa kalsium pospat4.  

 Bentuk atau fase senyawa kalsium pospat yang juga potensial selain 

Hidroksiapatit adalah kalsium pirofosfat, sifat unggul yang dimiliki kalsium pirofosfat 

dibandingkan hidroksiapatit adalah kalsium pirofosfat memiliki potensi biodegradable 

yang lebih baik5 dan berdasarkan penelitian Anastasiou, et al (2019) CPP memiliki 

struktur yang berpori6. Pada penelitian sebelumnya kalsium piroposfat telah 

disintesis menggunakan metoda solvothermal7, microwave8, dan sepengetahuan 

penulis belum ada penelitian tentang sintesis kalsium pirofosfat menggunakan 

metode sonokimia. 

 Pada penelitian ini kalsium pirofosfat disintesis menggunakan metode 

sonokimia dari bahan baku Carbon Negative Precipitated Calcium Carbonate yang 

merupakan produk yang dibuat oleh PT Pertamina dengan memanfaatkan limbah 

gas CO2 Industri. Penggunaan bahan baku dari bahan PCC ini karena merupakan 

material yang memiliki kandungan CaCO3 dengan kemurnian yang tinggi9.
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  Metode Sonokimia memiliki keunggulan yaitu dapat mensintesis partikel 

berukuran nano, effisiensi energi, dan dapat menghasilkan partikel yang seragam, 

dan pada penelitian ini Kalsium Pirofosfat yang disintesis diteliti sifatnya sebagai 

material adsorpsi untuk penjernihan air gambut (penurunan absorban air gambut). 

Karakteristik Kalsium Pirofosfat yang disintesis dianalisis menggunakan XRD (X-ray 

Diffraction), XRF (X-ray Fluorescence), FTIR (Fourier Transform Infra Red), dan 

SEM-EDS (Scanning Electron Microscopy-Energy Dispersive X-Ray Spectrometry) 

serta dilakukan analisis dengan parameter pengaruh pH air gambut, pengaruh 

massa Kalsium Pirofosfat, dan pengaruh waktu kontak terhadap penjernihan air 

gambut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan beberapa permasalahan yaitu: 

1. Apakah metoda Sonokimia dapat digunakan untuk mensintesis senyawa 

Kalsium Pirofosfat dari Carbon Negative PCC? 

2. Bagaimana karakterisasi Kalsium Pirofosfat yang disintesis dengan metode 

Sonokimia dari Carbon Negative PCC? 

3. Bagaimana pengaruh Kalsium Pirofosfat dari Carbon Negative PCC terhadap 

penjernihan air gambut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mensintesis senyawa Kalsium Pirofosfat dari Carbon Negative PCC 

menggunakan metode Sonokimia. 

2. Menentukan karakterisasi Kalsium Pirofosfat dalam segi ukuran dan jenis fase 

kristal, komposisi kimia, gugus fungsi, dan morfologi permukaan. 

3. Mempelajari kemampuan Kalsium Pirofosfat dalam menjernihkan air gambut.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memanfaatkan Carbon Negative 

PCC dari PT Pertamina sebagai bahan baku sintesis Kalsium Pirofosfat 

menggunakan metode Sonokimia dan sebagai adsorben untuk penjernihan air 

gambut. 

 


	LEMBARAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	Dengan ini saya menyatakan bahwa Skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbi...
	Padang, 05 Juli 2021
	Anggie Septria Putri
	INTISARI
	ABSTRACT
	UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG
	BAB I. PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan beberapa permasalahan yaitu:
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian

	BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Air Gambut
	2.1.1 Metode Adsorpsi dalam Penjernihan Air Gambut

	2.2 Kalsium Pirofosfat (Ca2P2O7)
	Kalsium Pirofosfat (CPP) merupakan senyawa kalsium pospat yang terdiri dari kalsium, oksigen dan pospat (Ca2P2O7). Kalsium Pirofosfat memiliki sifat biokompatible yang baik, bioaktif, dan memiliki sifat yang dapat larut dalam tubuh sehingga secara ber...
	2.3 Carbon Negative PCC
	2.4 Limbah CO2
	2.5 Metode Sonokimia
	2.6.1 Karakterisasi X-Ray Diffraction (XRD)
	X-Ray Diffraction (XRD) adalah suatu teknik karakterisasi untuk menentukan kristal zat padat seperti keramik, logam, dan polimer dimana prinsip dasar dalam karakterisasi ini adalah persamaan hukum Bragg yaitu :
	2d sin θ = n λ   (2.1)
	Dimana d merupakan jarak antar bidang kisi, θ merupakan sudut pengukuran, n adalah indeks dan  λ adalah panjang gelombang sumber sinar x4.
	Gambar 2.7 Prinsip Kerja XRD4
	Karakterisasi XRD juga dapat digunakan untuk analisis fase suatu sampel, menentukan ukuran kristal, menentukan nilai RIR (Reference Intensity Ratio), dan dapat menentukan presentase berat sampel. Ukuran kristal dapat dihitung dengan menggunakan persam...
	D=,𝐾 𝜆-𝐵,cos-𝜃..
	Dimana, B = Lebar pada setengah maksimum (radian), λ adalah panjang gelombang (Å), dan θ adalah sudut difraksi28.
	2.6.2 Karakterisasi X-Ray Fluorscence (XRF)
	2.6.3 Karakterisasi Fourier Transform Infra Red (FTIR)
	2.6.4 Karakterisasi Scanning Electron Microscopy-Energy Dispersive X-Ray Spectrometry (SEM-EDS)


	BAB III. METODE PENELITIAN
	3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
	3.2 Alat dan Bahan
	3.2.1 Alat
	3.2.2  Bahan

	3.3  Prosedur Kerja
	3.3.1 Teknik Penelitian
	3.3.2 Preparasi Carbon Negative PCC
	Carbon Negative PCC yang didapatkan dari PT Pertamina diayak menggunakan ayakan berukuran 200 Mesh (74 μm). Selanjutnya dikeringkan dengan oven pada suhu 105 ̊C selama 2 jam, kemudian difurnace pada suhu 900 ̊C selama 3 jam33.
	3.3.3 Pengaruh Variasi Waktu terhadap Sintesis Kalsium Pirofosfat
	Pada penelitian ini, Kalsium Pirofosfat disintesis dengan 4 variasi waktu sonikasi yaitu 1, 2, 3, dan 4 jam sonikasi dengan frekuensi 35 kHz, pH campuran dikontrol dengan pH 10 dan suhu dikontrol <35̊C selama proses sonikasi.
	3.3.4 Sintesis Kalsium Pirofosfat
	CaO dari hasil furnace suhu 900 ̊C (suhu optimum) ditimbang masing-masing sebanyak 4.875 gram dan dilarutkan dalam 87 mL HNO3 2 M, lalu disaring. Selanjutnya, sebanyak 16.6786 gram Ammonium Dihidrogen Fosfat (NH4H2PO4) yang telah dilarutkan dengan beb...
	3.3.5 Karakterisasi Kalsium Pirofosfat
	Kalsium Pirofosfat yang telah disintesis dari Carbon Negative PCC dikarakterisasi kemurnian fasa dan kristalinitasnya dengan X-Ray Difraction (XRD), X-Ray Flouresence (XRF), dan Fourier Transform Infrared (FTIR). Kalsium Pirofosfat sebelum dan setelah...
	3.3.6 Pengukuran Spektrum Air Gambut
	3.3.7 Pengaruh pH Air Gambut terhadap Penjernihan Air Gambut
	3.3.8 Pengaruh Waktu Kontak terhadap Penjernihan Air Gambut
	3.3.9 Pengaruh Massa Kalsium Pirofosfat terhadap Penjernihan Air Gambut


	BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Analisis XRD Carbon Negative PCC setelah Kalsinasi
	4.2 Analisis XRF Carbon Negative PCC setelah Kalsinasi
	Pada tabel 4.1 didapatkan hasil Carbon Negative PCC mengandung 97,5% Ca. Kandungan lain yang terdapat dalam sampel PCC setelah kalsinasi diantaranya adalah Mg, Al, Fe, dan Si dengan konsentrasi dibawah 0,9%. Dan dibandingkan dengan persen kandungan Ca...
	4.3 Analisis XRD Hasil Sintesis CPP dengan Metoda Sonokimia
	Gambar 4.2 Pola XRD Hasil Sintesis CPP dengan Metoda Sonokimia (a) Standar ICSD 73712 Ca2P2O7 (b) CPP Sonikasi 1 Jam (c) CPP Sonikasi 2 Jam (d) CPP Sonikasi 3 Jam (e) CPP Sonikasi 4 Jam
	4.5 Analisis XRF Hasil Sintesis CPP dengan Metoda Sonokimia
	4.6 Analisis FTIR Hasil Sintesis CPP dengan Metoda Sonokimia
	4.7 Pengukuran Spektrum Serapan Air Gambut
	4.7.1 Analisis spektrum serapan air gambut dengan spektrofotometer UV
	4.8.1 Pengaruh pH Air Gambut terhadap Penjernihan Air Gambut
	4.8.2 Pengaruh Waktu Kontak terhadap Penjernihan Air Gambut
	4.8.3 Pengaruh Massa Kalsium Pirofosfat terhadap Penjernihan Air Gambut

	4.8 Analisis morfologi permukaan dan presentase unsur pada CPP sebelum dan setelah penjernihan dengan SEM-EDS

	BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dilakukan variasi suhu kalsinasi sehingga didapatkan hasil yang lebih maksimum untuk aplikasi penjernihan air gambut, dilakukan karakterisasi XRD untuk sampel C...

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Lampiran I. Skema Kerja Proses Pembentukan Carbon Negative PCC
	- dilakukan pemurnian dengan alat rotary dryer untuk menghilangkan kandungan air.
	Proses pembuatan Carbon Negative PCC berdasrkan Hak Paten IDP000057061 :
	CaO(s) + 2NH4Cl(aq) + H2O(l) → CaCl2(aq) + 2NH4OH(aq)
	2NH4OH(aq) + CO2(g) → (NH4)2CO3(aq) + H2O(l)
	(NH4)2CO3(aq) + CaCl2(l) → CaCO3(s) + 2NH4Cl(aq)
	Lampiran II. Skema Kerja Preparasi PCC
	Lampiran III. Skema Kerja Sintesis Kalsium Pirofosfat dengan Metode Sonokimia
	- dilarutkan dengan HNO3 2 M
	Lampiran V. Data-Data Penelitian
	Lampiran VII. Hasil Karakterisasi
	Lampiran VIII. Dokumentasi Penelitian

